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DESAIN 
PENCAHAYAAN BUATAN 

__ ___1 __ _._.._ DALAM ARSITEKTU~------~ 

Desain pencahayaan buatan dalam arsitektur adalah unsur penunjang 

dan pelengkap yang sangat penting untuk mendukung penampilan dari objek

objek arsitektur. Dengan kontribusi pencahayaan buatan yang terencana, maka 

sebuah ruanganjbangunan, atau lingkungan, dapat diposisikan dengan daya 

guna yang lebih kuat, sehingga penampilannya menjadi lebih memiliki daya 

tarik, lebih berarti serta lebih dihargai. 

Bagi sebuah objek arsitektur, upaya pencapaian terhadap kuantitas cahaya 

adalah unsur yang paling penting. Kuantitas cahaya tersebut harus memenuhi 

persyaratan untuk beraktivitas agar suatu tugas visual dapat berlangsung 

dengan baik, lancar dan aman. Kuantitas cahaya (baik secara alami maupun 

buatan) yang memenuhi syarat secara mutlak harus terakomodasi, agar ruang/ 

bangunanjlingkungan tersebut dapat berfungsi dengan baik untuk menampung 

segala aktivitas yang sedangjakan dilakukan oleh para penghuni/penggunanya. 

Selanjutnya untuk menunjang penampilan sebuah objek arsitektur, maka 

pemenuhan terhadap aspek kualitas pencahayaan buatan merupakan target 

berikutnya yang harus dicapai. Pencapaian aspek kualitas pencahayaan terse but 

sangat diperlukan untuk menunjang peningkatan nilai guna dan penampilan 

karakter dari suatu objek arsitektur. 

Sebuah objek arsitektur baru memiliki makna jika mempunyai suatu 

fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh penggunanya dengan sebaik-baiknya. 

Ruanganjbangunan atau lingkungan yang menjadi bagian dari objek arsitektur 

tersebut baru dapat diberdayagunakan secara optimal oleh kehadiran cahaya 

sehingga penggunanya dapat memfungsikan, mendefinisikan bentuk dan rupa 

objek dengan sebaik~baiknya. Sebuah hasil karya arsitektur juga harus dapat 

dinikmati secara visual dari aspek estetika bentuk dan keindahannya. Rupa, 

bentuk, proporsi, permainan antara bidang-bidang maupun permainan massa 

serta kedalaman dimensinya akan dapat dirasakan secara seutuhnya ketika 
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bangunan tersebut dipenuhi oleh kehadiran cahaya sehingga bentuknya dapat 

diamati secara nyata. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran cahaya 

yang terencana dengan baik, akan sangat menunjang terhadap eksistensi fungsi 

dan estetika dari sebuah karya arsitektur. Sebaliknya, ketiadaan cahaya pada saat 

lingkungan sekitar telah menjadi gelap, akan membuat sebuah karya arsitektur 

menjadi sama sekali tidak eksis, tidak berguna serta tidak memiliki makna 

karena tidak dapat difungsikan lagi dan tak dapat dinikmati keindahannya. 

Kata kunci: 

Objek dan Bentuk Hasil Karya Arsitektur, Kehadiran Cahaya, Cahaya A/ami, 

Kontribusi Cahaya Buatan, Eksistensi, Fungsi dan Estetika Bentuk 



PRAKATA 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, bahwa buku Desain Pencahayaan 

Buatan dalam Arsitektur ini akhirnya dapat terselesaikan dengan baik. 

Karya tulis ini adalah buku kedua yang merupakan lanjutan dan pelengkap 

dari 3 seri buku tentang Pencahayaan Buatan dalam Arsitektur. Buku yang 

pertama berjudul Prinsip-prinsip Pencahayaan Buatan dalam Arsitektur, telah 

diterbitkan oleh Penerbit PT Kanisius Yogyakarta pada bulan Februari 2017. 

Sedangkan buku ketiga yang dikhususkan untuk pencahayaan bagi eksterior 

bangunan sedang dalam tahap pengerjaan. 

Tujuan dari penyusunan buku ini adalah untuk memperluas wawasan 

keilmuan dalam bidang pencahayaan buatan yang dapat diterapkan untuk 

menunjang penampilan visual dan mendukung aspek estetika bentuk dari objek

objek arsitektur. Dalam buku ini dibahas tentang perancangan pencahayaan 

buatan yang dapat diaplikasikan untuk meningkatkan kualitas ruang, bangunan 

dan lingkungan. 

Dalam kesempatan ini, ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

ditujukan kepada para Pimpinan di Universitas Katolik Parahyangan Bandung, 

khususnya kepada Dekan Fakultas Teknik dan Ketua Prodi Arsitektur, yang 

telah memberikan banyak dorongan serta kesempatan sehingga akhirnya buku 

ini dapat terwujud. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada ternan-ternan 

di Komunitas Bidang Teknologi dan Manajemen, khususnya dalam bidang ilmu 

Fisika Bangunan Arsitektur serta kepada para sahabatku: Mas Budiwidodo 

dan Mas Danang, yang selalu menyemangati untuk berkarya lebih lanjut. 

Secara khusus ucapan terima kasih ditujukan untuk Sisie sebagai partner dan 

telah membantu untuk menyusun materi kuliah Pencahayaan Buatan dalam 

Arsitektur dalam format buku yang dapat dicetak. Ucapan terima kasih juga 

ditujukan kepada Penerbit PT Kanisius Yogyakarta dan para stafnya, yang telah 

membantu untuk mengedit dan menerbitkan buku ini, serta kepada semua pihak 
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yang tak dapat disebutkan satu-persatu. Terima kasih atas dukungan semangat, 

moril dan materiil dari istri, anak-anak, menantu-menantu, dan cucu-cucuku. 

lsi dari buku ini masih jauh dari kesempurnaan, karena itu kritik dan 

saran-saran yang membangun masih sangat diharapkan agar materi yang ada 

dapat lebih dilengkapi. Akhir kata, diharapkan isi dari buku ini dapat bermanfaat 

bagi para pembaca, kaum profesional, para insan akademik serta para peserta 

didik dan peminat di bidang Pencahayaan Buatan dalam Arsitektur. 

Bandung,juli 2018 

Penyusun 
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ASPEK KUANTITAS 
DALAM PENCAHAYAAN 

_ _.t~!!IIOI~~ BUATAN 

1.1. Kebutuhan akan Kuantitas Cahaya 

Bagi terpenuhinya tuntutan kenyamanan visual, maka sistem pencahayaan 

buatan dalam suatu interior ruangan dipilah menjadi 2 bagian utama, yaitu (5th 

ed. Lighting Manual, Philips Lighting, 1993: 154-157). 

• Sistem Pencahayaan Primer (Primary Lighting Systems) yang terutama 

ditujukan untuk pemenuhan akan manfaatfungsional bagi berlangsungnya 

suatu aktivitasjtugas visual dalam ruangan. 

• Sistem Pencahayaan Sekunder (Secondary Lighting Systems) yang baru 

akan berperan ketika pencahayaan bagi kebutuhan fungsional sudah 

terpenuhijsudah tidak lagi menjadi aspek tuntutan yang utama dalam 

pencapaian level intensitas pencahayaan bagi suatu ruangan. 

Berikut penjelasan mengenai kebutuhan akan Kuantitas Cahaya. 

• Kuantitas Cahaya muncul sebagai pemenuhan terhadap aspek fungsional 

dari ruangan dalam bentuk Lighting Function. Pemenuhan akan aspek 

kuantitas cahaya merupakan persyaratan yang pertama dan paling 

utama bagi berfungsinya suatu ruangan atau suatu objek, sehingga 

disebut sebagai Primary Lighting Systems. Tercapainya kuantitas cahaya 

yang dibutuhkan akan menjadi faktor penentu bagi berfungsinya suatu 

tempat atau keberlangsungan dari aktivitasjtugas visual yang dilakukan 

pada tempat termaksud. Pencapaian kuantitas cahaya terse but terutama 

ditujukan untuk pemenuhan persyaratan intensitas cahaya yang optimal 

agar pengguna dari suatu ruangjtempat dapat beraktivitas dengan baik, 

dengan lancar, nyaman, mudah, tepat dan aman. Untuk fungsi-fungsi yang 

ada di luar ruangan atau di bagian luar bangunan, umumnya keharusan 

akan pemenuhan aspek kuantitas cahaya ini bukan merupakan suatu 

persyaratan pokokyang harus terpenuhi. Penerapan pencahayaan buatan 

bagi luar ruangan hanya diperlukan untuk ruang-ruang luar yang bersifat 

fungsional, seperti: jalan, tamanjkebun, taman bermainjplay-ground, 
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tempat rekreasi di luar ruangan, lapangan olahraga outdoor, bentang 

alam unggulanl, dan lain-lain). Penerapan pencahayaan bagi bagian 

eksterior bangunan umumnya tidak ditujukan untuk berlangsungnya 

suatu fungsifkegiatan, namun lebih dilakukan untuk pemenuhanjpen

capaian dari aspek estetika, a tau keberlangsungan bagi aspek-aspek yang 

lain (seperti, pemenuhan terhadap: keamanan, aspek gengsi/prestise, 

penonjolan suatu brand-name2 yang tertentu, trik marketing, dan lain

lain). Hal tersebut dapat dipahami, karena mayoritas segala aktivitas 

manusia selalu dilakukan di dalam suatu ruangan/di dalam bangunan, 

dan pada umumnya kegiatan yang dilakukan di dalam suatu ruang/ 

bangunan pada suatu saat yang tertentu (terutama dimalam hari) pasti 

menuntut pemenuhan akan ketersediaan pencahayaan buatan. Sehingga 

pemenuhan akan kuantitas cahaya (dalam bentuk standar intensitas 

cahaya yang memenuhi persyaratan untuk beraktivitas) dalam suatu 

ruangan adalah merupakan tuntutan pokok yang sangat penting dan tak 

mungkin dapat diabaikan begitu saja. 

• Dengan terpenuhinya persyaratan intensitas cahaya yang idealjterpe

nuhinya aspek kuantitas cahaya terse but untuk keberlangsungan fungsi/ 

aktivitasjtugas-tugas visual dalam suatu ruangan maka segala aktivitas 

yang akanjsedang dilaksanakan pasti dapat terakomodir dengan sebaik

baiknya. 

• Tidakterpenuhinyakebutuhanakan intensitas cahaya (yang minimal dapat 

memenuhi standar intensitas minimum) tersebut, akan mengakibatkan 

suatu ruangjtempat akan menjadi tidak berfungsi dengan baik dan tidak 

dapat dipergunakan untuk beraktivitas dengan nyaman, lancar dan 

aman. 

CATATAN 

Jika aspek Kuantitas Cahaya (untuk memenuhi suatu tugas visual) pada suatu tempat 

ternyata tidakjmasih belum terpenuhi, maka tidaklah mungkin dapat dinyatakanj 

dimunculkanjdiadakan atau dirasakan ten tang adanya pencapaian akan aspek Kualitas 

Pencahayaan bagi tern pat tersebut. 

1 Bentang alam unggulan merupakan objek-objek alamiah yang menarik/yang dibanggakan, seperti: taman, 
suaka a lam atau kebun raya, suaka margasatwa, serta objek wisata alam/pemandangan. 

2 Brand-name adalah merek/nama dari suatu produk unggulan yang ditonjolkan dalam pemasaran produk 
terse but. 
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Jadi pemenuhan dari aspek Kualitas Pencahayaan (yang merupakan pemenuhan akan 

aspek Architectural Function) akan sangat bergantung pada keberadaan/ketersediaan 

atau dari terpenuhinya aspek Kuantitas Cahaya (Lighting Function) pada suatu objek. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa, terpenuhinya aspek Architectural Function adalah 

merupakan dampak lebih !an jut dan yang lebih mendalam dari tercapainya/tersedianya 

aspek Lighting Function. 

Oleh sebab itu pemenuhan intensitas cahaya dalam lingkup Lighting Function, disebut 

sebagai Primary Lighting Systems dan pencapaian intensitas pencahayaan dalam 

lingkup Architectural Function disebut sebagai Secondary Lighting Systems. 

Jadi, fungsi pencahayaan buatan, yang diadakan sebagai: 

- pengganti dari ketiadaanjketidaktersediaan aspek pencahayaan alami serta untuk 

menjamin keberlangsungan aktivitas yang dilakukan dalam suatu tempat/objek 

arsitektur, adalah merupakan pemenuhan akan aspek Lighting Function; 

- Pendukung terhadap pencahayaan alami dan untuk memberikan efek-efek cahaya 

bagi tujuan-tujuan/capaian yang lebih spesifik dan tertentu dalam suatu tempat/ 

objek arsitektur adalah pencapaian akan aspek Architectural Function. 

1.2. Pencahayaan Buatan dalam Ruang Aktivitas 

Pencahayaan Buatan hagi suatu fungsifaktivitas yang berlangsung dalam 

suatu tempat dari pagi hingga sore hari, akan diperlukan hila Pencahayaan 

Alami yang adaftersedia - tidak memenuhi atau belum dapat memenuhi 

kriteria untuk perolehan IntensitasfKuat Pencahayaan yang ideal (minimal) 

yang diperuntukkan hagi pelaksanaan dari suatu aktivitasftugas visual yang 

dilakukan dalam tempat tersebut. 

Pencahayaan Buatan tersebut, umumnya akan diperlukan bagi sehuah 

ruang dalam (interior) hagi terlaksananya tugas-tugas visual dengan haik, yaitu 

antara lain hila memenuhi kriteria berikut. 

a. Suatu ruang memiliki dimensi yang terlalu hesar a tau terlalu luas ( ukuran 

ruangnya: terlalu lebar, terlalu panjang, terlalu dalam atau terlalu tinggi), 

sehingga cahaya alami tidak memungkinkan lagi untuk menjangkau 

bagian-bagian ruangan yang posisinya herada cukup jauh dari hidang

bidang bukaan. 

b. Bidang hukaan yang ada pada dinding ruangan tersehut posisinya atau 

lokasinya, tidak memungkinkan untuk mendapatkan perolehan cahaya 

alami secara leluasa (sehingga tidak efektif dan juga bukan merupakan 
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suatu lubang cahaya yang efektif3). Kondisi tersebut dapat timbul ka

rena terdapatnya halangan-halanganjrintanganjpembayangan terhadap 

perolehan cahaya oleh ruanganjbangunan atau objek-objek lainnya yang 

berada, baik di dalam ruangan sendiri maupun dari sekitar ruanganj 

bangunan terse but. Adanya kanopi sebagai tudungjpenaung bagi bidang

bidang bukaan atau penerapan sirip penangkal sinar matahari, juga dapat 

berpotensi menghalangi sebagian (atau seluruh) dari cahaya alami untuk 

masuk ke dalam ruangan tersebut. Oleh sebab itu, desain dari penutup 

bidang bukaan (yang dapat berupa: kanopi, penangkal sinar matahari, 

penebalan bidang dinding, bahkan bentukan profil yang berbentuk de

koratif pada bidang bukaan tersebut) harus dirancang dengan sebaik

baiknya, agar kontribusi pencahayaan alami yang seoptimal mungkin 

dapat dimanfaatkan. 

c. Lubang (bidang bukaan) untuk penetrasi cahaya: 

- tidak adajtidak dimiliki, 

- tidak berfungsi (misalnya, karena bidangnya telah diolahjdimodifikasi 

sehingga menjadi tidakjkurang meneruskan cahaya), 

- dimensinyajproporsinya tidak memadai/tidak proporsional (terlalu 

kecil atau terlalu sempit) jika dibandingkan dengan luas bidang 

dinding atau luasan ruangan, 

- posisinya tidak menguntungkan terhadap arah masuknya cahaya 

alami, sehingga cahaya tersebut menjadi terhalangi oleh pengolahan 

bidang pelingkup ruang dan bentuk-bentuk penghalang yang lain 

(seperti yang telah disebutkan pada pain b.), 

- lokasinyajletaknyajposisinya tidak cukup ideal untuk memberikan 

pencahayaan alami secara me rata ( misalnya: lubang cahaya yang 

terletak pada posisi yang lebih rendah dari bidang kerja, atau yang 

dimensinya memanjang ke arah horizontal di bagian atasjbawah dari 

bidang dinding yang tinggi, atau lubang cahaya yang posisinya berada 

saling berjauhan satu sama lain) - sehingga tak dapat memberikan 

cahaya alami dengan merata ke seluruh bagian ruangan. 

3 Lubang cahaya efektif untuk suatu titik ukur adalah, bidang vertikal dari sebelah dalam bidang bukaan di 
mana dari titik ukur tertentu dalam ruang dapat dilihat langit. Posisi titik ukur dalam sebuah ruang adalah 
setinggi 75 em dari permukaan lantai dan berada di tengah-tengah ruangan serta berjarak Y,d dari bagian 
dalam bidang dinding di mana lubang cahaya efektif terse but terletak. Jika jarak antardinding dalam ruang (d) 
< dari 6,00 meter, maka Y,d tersebut diambil minimum= 2,00 meter. 
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d. cuaca di luar ruang dalam keadaan yang tidak mendukung, dalam kondisi 

Iangit yang tertutup oleh awan mendung, langit sedang meredup atau 

sedang terjadi hujan yang lebat. 

e. Langit sedang berada dalam kondisi yang relatif gelap, karena hari masih 

terlalu pagi atau sudah menjelang sore (pada saat menjelang fajar ketika 

langit baru saja mulai menerang atau saat mendekati senja ketika langit 

sudah hampir menggelap). 

f. Pada kondisi darurat tertentu yang dapat mengakibatkan terjadinya 

situasi langit yang gelap (misalnya, pada saat terjadi: gerhana matahari, 

letusan gunung berapi sehingga langit tertutupi oleh abu, polusi asap/ 

udara, dan lain sebagainya). 

g. Diperlukan suatu level intensitas cahaya yang stabil dan konstan serta 

berkesinambunganjkontinu. 

h. Diperlukan pengaturan arah dan warna cahaya. 

i. Adanya tuntutan rona cahaya yang spesifik bagi suatu fungsi (efek-efek) 

pencahayaan yang bersifat khusus, dan lain sebagainya. 

Pada saat malam hari, di mana pencahayaan alami sudah tidak lagi 

adajtersedia, tentu adanya pencahayaan buatan akan selalu diperlukan agar 

aktivitas visual yang dilakukan dalam suatu tempat (ruangan atau lingkungan) 

dapat berlanjutjdapat berlangsung dengan baik, lancar, aman dan nyaman. 

1.3. Perancangan Pencahayaan Buatan 

Perancangan pencahayaan buatan, idealnya sudah mulai dilakukan sejak 

awal mula proses pembuatan desain dari suatu objek arsitektur. Persiapan 

tersebut harus dilakukan dengan sebaik-baiknya, karena ketersediaan pen

cahayaan buatan tersebut akan menjadi faktor tolok-ukur yang sangat menen

tukan bagi berfungsi atau tidaknya ruangjbangunanjlingkungan. 

Perancangan pencahayaan buatan pada suatu objek, perlu memperhatikan 

faktor-faktor khusus sebagai berikut. 

a. Fungsi dari pencahayaan buatan. Apakah pencahayaan buatan tersebut 

dipergunakan secara tersendiri (terpisah), atau juga ditujukan sebagai 

unsur penunjang dan pelengkap dari pencahayaan alami yang ada. 
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